BAB IV
HASIL PENELITIAN

Sebagaimana diterangkan dalam teknik analisis data dalam penelitian,
peneliti menggunakan analisis deskriptif (pemaparan) dan data yang diperoleh
peneliti baik dari hasil penelitian observasi, wawancara, maupun dokumentasi.
Dalam bab ini dipaparkan tentang: A) Deskripsi dan Analisis Data, B) Temuan
Penelitian.

A. Deskripsi dan Analisis Data

Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari hasil
penelitian observasi, wawancara, maupun dokumentasi, maka peneliti akan
menganalisa temuan yang ada dan memodifikasi teori yang ada kemudian
membangun teori yang baru serta menjelaskan tentang “Penerapan Metode
Mudarasah Dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren
Bustanu ‘Usyagqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung”.

Adapun data-data yang dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimana tahap persiapan dalam
penerapan metode mudarasah di Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an
Kaliwungu Ngunut Tulungagung?, 2) Bagaimana proses penerapan metode
mudarasah di Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut
Tulungagung?, 3) Bagaimana hasil penerapan metode mudarasah di Pondok
Pesantren Bustanu ‘Usyagqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung?.

Seluruh data yang terkumpul akan disajikan dalam bentuk deskriptif
yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh ke dalam bentuk penjelasan
melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang mudah dipahami. Agar
data yang disajikan lebih terarah dan memperoleh gambaran yang jelas dari
hasil penelitian, maka penulis menjabarkannya menjadi tiga bagian

berdasarkan urutan permasalahannya sebagai berikut:
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1. Tahap persiapan dalam penerapan metode mudarasah di Pondok
Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung
Tahap persiapan dalam penerapan metode mudarasah di Pondok
Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung yaitu
seperti yang dikatakan Ustadz Ahmad Marzugi bahwa:

Untuk langkah-langkah persiapan penerapan metode mudarasah
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an yang pertama hafalannya
disetorkan, kemudian memperbanyak muroja’ah hafalannya yang
sudah didapat, lalu sering melakukan sema’an antar teman, jadi hal
ini setiap santri harus mempunyai pathner/ pasangannya sendiri-
sendiri mbak, lalu hafalan sudah lancar baru melakukan mudarsah di
mikrofon.%

Gambar 3.1
Wawancara Ustadz Ahmad Marzugi (Pengasuh Pondok)?’
Sama halnya yang dikatakan ketua pondok saudari Reka Sakhinatur

Rochima bahwa:

Persiapannya ya santri menyiapkan mushafnya masing-masing,
kemudian dalam sehari dibaca dan di ulang-ulang, kemudian saling
simakan dengan temannya, sehari wajib disimakkan temannya
minimal setengah juz an.”®

% \Wawancara dengan Ustadz Ahmad Marzugi, tanggal 25 Maret 2021, pukul 16.00
WIB.

°7 Dokumentasi Wawancara dengan Ustadz Ahmad Marzugi, tanggal 25 Maret 2021,
pukul 16.00 WIB.

% Wawancara dengan Reka Sakhinatur R., tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.
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Gambar 3.2
Wawancara Reka Sakhinatur R. (Ketua Pondok)*

Senada dengan yang ditambahkan oleh Alfiyatul Fauziyah bahwa:

Tahapan-tahapan/ langkah-langkah penerapan metode mudarasah
yaitu santri mempersiapkan hafalan yang akan dilantunkan di
mikrofon dengan sebaik-baiknya, jadi jika merasa lancar baru
melantunkannya di mikrofon. %

Gambar 3.3
Wawancara Alfiyatul Fauziyah (Santri)!®

Sehingga Hasil wawancara yang didapat dapat diperkuat dengan

kehadiran peneliti yang melihat dan mensurvei langsung ke lokasi

% Dokumentasi Wawancara dengan Reka Sakhinatur R., tanggal 01 Mei 2021, pukul
11.00 WIB.
100 \Wawancara dengan Alfiyatul Fauziyah, tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.

101 Dokumentasi Wawancara dengan Alfiyatul Fauziyah, tanggal 01 Mei 2021, pukul
11.00 WIB.
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penelitian tentang apa saja yang telah disampaikan oleh narasumber yaitu
tahap persiapan yang perlu di siapkan sebagai berikut: 102

1. Yang pertama santri mempersiapan hafalannya dengan sebaik mungkin.

Gambar 3.5
Muroja’ah Santri!®

2. Kedua santri menyiapkan Al-Qur’annya masing-masing.

fad &

Gambar 3.4
Setoran Kepada Ustadz Marzugi (Pengasuh)!%4

102 Observasi Tahap Persiapan Penerapan Metode Mudarasah dalam Menjaga Hafalan
Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung
pada tanggal 12 April 2021, pukul 07.00-20.00 WIB.

103 Dokumentasi Kegiatan Santri Muroja’ah di Masjid pada tanggal 12 April 2021,
pukul 07.00-20.00.
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3. Kemudian santri mempersiapkan pasangan untuk saling menyimakkan

hafalannya.

Gambar 3.6
Semaan Antar Teman!%s

4. Selain itu tidak lupa mempersiapkan sarana prasarana termasuk
mikrofon, meja, dan lain sebagainya untuk menunjang kegiatan

mudarsah supaya berjalan dengan lancar.

Gambar 3.7
Pelaksanaan Mudarasah!%¢

104 Dokumentasi Tahap Persiapan Penerapan Metode Mudarasah dalam Menjaga
Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut

Tulungagung pada tanggal 12 April 2021, pukul 07.00-20.00 WIB.
105 Dokumentasi Tahap Persiapan Penerapan Metode Mudarasah dalam Menjaga

Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut
Tulungagung pada tanggal 12 April 2021, pukul 07.00-20.00 WIB.
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5. Dan yang tidak kalah pentingnya mempersiiapkan absen kehadiran

kegiatan mudarsah santri.

Bulan : November 2021

Gambar 3.8
Daftar Hadir Santri'??

2. Proses penerapan metode mudarasah di Pondok Pesantren Bustanu
‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung
Proses pelaksanaan mudarasah seperti yang di ungkapkan Ustadz
Ahmad Marzugi yaitu:

Disini penerapannya semua santri wajib dalam 1 tempat di serambi
masjid, kemudian harus membawa Al-Qur’an, berpakaian rapi, dan
menghadap kiblat, yang paling penting santri tidak diperbolehkan
membawa handphone/ sejenisnya.'%®
Dengan dilarangnya santri membawa gadget pengasuh berharap
supaya santri hanya fokus atau konsentrasi pada deresan Al-Qur’an nya,
karena gadget merupakan salah satu faktor penghambat dari mengahfal Al-
Qur’an.
Sedangkan proses pelaksanaan mudarasah sendiri dalam satu majlis

melafalkan 2 juz. Disini santri harus mempunyai patner/ pendamping

106 Dokumentasi Pelaksanaan Penerapan Metode Mudarasah dalam Menjaga Hafalan
Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyagqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung
pada tanggal 12 April 2021, pukul 07.00-20.00 WIB.

197 Dokumentasi Daftar Hadir Kegiatan Metode Mudarasah dalam Menjaga Hafalan Al-
Qur’an Santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung.

108 \WWawancara dengan Ustadz Ahmad Marzugi, tanggal 25 Maret 2021, pukul 16.00
WIB.
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sendiri-sendiri untuk menyimakkan hafalannya secara bergantian. Jika
minggu pertama si A menyimakkan hafalan si B, maka minggu kedua
ganti si B yang menyimakkan hafalan si A.

Seperti yang dijelaskan Ustadz Ahmad Marzugi sebagai berikut:

Proses pelaksanaan metode mudarasah ini setiap santri harus
mempunyai pathner sendiri-sendiri mbak, jadi bergantian untuk
menyimakkan. Kemudian dilakukan di masjid menggunakan
mikrofon. Hal ini dengan harapan agar tingkat kesungguhan santri
lebih besar, dan selain itu juga persiapannya lebih maksimal karena
didengar oleh banyak orang termasuk guru dan santri lainnya.'®
Dalam hal ini santri dituntut untuk memaksimalkan dalam
mempersiapkan hafalannya dengan baik, karena dengan maksud santri
ketika proses melafalkan di mikrofon tidak terbata-bata atau
melafalkannya lancar karena didengar banyak orang.
Kemudian menurut ketua pondok Reka Sakhinatur Rochima bahwa
proses penerapan metode mudarsah yaitu:

Penerapannya dilakukan seminggu 2 kali, setiap santri wajib ngaji di
mikrofon dan disemak temannya, ketentuannya berbeda santri yang
belum dan sudah khatam. Kalau yang belum khatam ¥4 juz dalam

satu majlis, sedangkan yang sudah khatam 2 juz dalam satu majlis.!°
Seperti  hasil observasi yang dilakukan, metode mudarasah
dilaksanakan seminggu 2 kali pada hari kamis dan sabtu pada jam 09.00
sampai jam 12.30. Prosesnya ketika mudarasah berlangsung ada
perbedaan untuk yang belum katam dan yang sudah katam. Bagi yang
sudah katam maka melafalkan 2 juz dalam setiap majlis, dan bagi yang

belum katam melafalkan % juz dalam setiap majlis.!!!

WIB.

199 \Wawancara dengan Ustadz Ahmad Marzugi, tanggal 25 Maret 2021, pukul 16.00

119 \Wawancara dengan Reka Sakhinatur R., tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.
11 Observasi Penerapan Metode Mudarasah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Santri

Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung pada tanggal 03
April 2021, pukul 10.00 WIB.



Tabel 1.3

Kaliwungu Ngunut Tulungagung

Waktu Kegiatan
03.30-04.00 | Qiyamul Lail
04.00-04.30 | Nderes
04.30-05.00 | Sholat Subuh Berjamaah
05.00-07.00 | Sorogan 1
07.00-09.00 | Istirahat, Berjemur, Mandi, Masak, dll
09.00-10.30 | Muroja‘ah 1
10.30-12.30 | Istirahat
12.30-13.00 | Sholat Dhuhur Berjamaah
13.00-15.00 | Muroja‘ah 2
15.00-15.30 | Istirahat
15.30-16.00 | Sholat Ashar Berjamaah
16.00-17.30 | Istirahat
17.30-18.30 | Sholat Maghrib Berjamaah
18.30-19.30 | Nderes
19.30-20.00 | Sholat Isya' Berjamaah
20.00-21.30 | Sorogan 2
21.30-22.00 | Mengaji Kitab Tafsir
22.00-03.30 | Istirahat: Kegiatan Individu
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Keterangan: Khusus hari Kamis dan Sabtu jam 09.00-12.30
kegiatan mudarasah, hari Sabtu malam Minggu kegiatan diisi
Khitobah.!!2

Sedangkan menurut santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an
saudari Alfiyatul Fauziyah bahwa penerapan metode mudarosah itu
dengan cara muroja’ah atau mengulang hafalan yang sudah difokuskan
sebanyak % juz atau 5 halaman, dan setiap santri wajib untuk
mengikutinya dengan cara bergantian menggunakan mikrofon di masjid,
bertujuan untuk menjaga hafalan Al-Qur’an. Seperti yang di
ungkapaknnya:

Metode mudarosah menurut saya vyaitu suatu metode yang
diterapkan guna menjaga hafalan Al-Qur’an santri, yang dilakukan
dengan cara muroja’ah atau mengulang hafalan yang sudah
difokuskan sebanyak ¥ juz atau 5 halaman dan setiap santri wajib
mengikutinya, dilakukan secara bergantian dengan menggunakan
mikrofon di masjid.!!?

Menurut Rida Ayu Cahya Alam bahwa proses penerapa metode
mudarasah yaitu:

Proses penerapan metode mudarasah langkah awalnya membuat
jadwal mbak, kemudian jika jadwal sudah ada baru pelaksanaan
mudarasah dengan awal mengebel jadwal mudarasah agar seluruh
santri segera berkumpul di masjid, setelah berkumpul seluruh santri
berdo’a bersama kemudian tawasul mengirim Fatihah kepada para
guru, baru melakukan mudarasah sampai selesai.!'#

112 Observasi Kegiatan Mudarasah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok
Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung pada tanggal 12 April 2021,
pukul 07.00-20.00 WIB.

113 Wawancara dengan Alfiyatul Fauziyah, tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.

114 Wawancara dengan Rida Ayu Cahya Alam, tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.
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Gambar 3.9
Proses Penerapan Metode Mudarasah!!s

3. Hasil penerapan metode mudarasah di Pondok Pesantren Bustanu
‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung
Pengaruh hasil dari penerapan metode mudarasah dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an
Kaliwungu Ngunut Tulungagung
Sebagaimana yang dipaparkan Ustadz Ahmad Marzugi bahwa:

Sejauh ini pengaruh dari penerapan metode mudarasah pada santri
yaitu santri bisa lebih termotivasi banyak nderesnya mbak farida,
selain itu ingatannya bisa lebih tajam dengan metode mudarasah,
dibanding dengan nderes sendiri. Kadang ada kesalahan dalam
membaca tidak diketahui maka dengan adanya metode mudarasah
ini supaya hafalan lebih kuat dan bisa mengoreksi kesalahan-
kesalahannya, karena dalam menghafal pasti ada kesalahannya
meskipun satu atau dua.!'®

Sama hal nya yang dipaparkan oleh ketua pondok Reka Sakhinatur

Rochima bahwa:

Pasti, jelas sangat berpengaruh mbak, sangat sederhana tapi hasilnya
maksimal, jika dilakukan dengan maksimal oleh santri. Hafalan yang
sering diulang-ulang atau sering disimakkan ke temannya maka akan
semakin terjaga dan melekat. Kuncinya perbanyak nderes,
maksimalkan muroja’ah dan sering simakkan antar teman.!'!’

115 Dokumentasi Proses Penerapan Metode Mudarasah dalam Menjaga Hafalan Al-
Qur’an Santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyagqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung pada
tanggal 03 April 2021, pukul 10.00 WIB.

116 \Wawancara dengan Ustadz Ahmad Marzugi, tanggal 25 Maret 2021, pukul 16.00
WIB.

17 Wawancara dengan Reka Sakhinatur R., tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.
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Seperti yang sudah di paparkan oleh Ustadz Ahmad Marzugi dan ketua
pondok di atas, metode mudarasah sangatlah membantu santri dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an maka Alfiyatul Fauziyah pun berpendapat
demikian:

Penerapan metode mudarosah ini sangat membantu dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an mbak, karena dengan adanya metode ini
menjadikan santri menguasai hafalan yang sudah didapat baik yang
sudah lancar maupun yang masih proses.'!8

Sama hal nya Liyana Ami Masturoh:

Pengaruhnya santri akan menyiapkan hafalannya dengan semaksimal
mungkin dan lebih terstruktur dengan adanya tekanan/ dorongan.'”

Gambar 3.10
Wawancara Liyana Ami M. (Santri)!?

Senada dengan Rida Ayu Cahya Alam bahwa:

Penerapan metode mudarasah sangat memberikan pengaruh dalam
menjaga hafalan mbak karena santri dituntut untuk membaca
mengulangi hafalan yang sudah dimiliki. Sehingga jika tidak dengan
seperti itu tentu hafalan yang di dapat akan cepat hilang. Jika
mudarasah dilakukan istiqgomah hasilnya pun akan maksimal.!?!

118 Wawancara dengan Alfiyatul Fauziyah, tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.

119 Wawancara dengan Liyana Ami Masturoh, tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.

120 Dokumentasi Wawancara dengan Liyana Ami Masturoh, tanggal 01 Mei 2021, pukul
11.00 WIB.

121 Wawancara dengan Rida Ayu Cahya A., tanggal 01 Mei 2021, pukul 11.00 WIB.
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Gambar 3.11
Wawancara Rida Ayu Cahya A. (Santri)!??

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dari para narasumber, observasi dan

dokumentasi yang telah peneliti lakukan di Pondok Pesantren Bustanu

‘Usyagqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung terkait penerapan metode

mudarasah dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada santri. Dalam hal ini

peneliti akan memaparkan beberapa temuan penelitian sebagaimana urutan

dari fokus penelitian sebagai berikut:

1. Tahap persiapan penerapan metode mudarasah dalam menjaga hafalan

Al-Qur’an yaitu:

a.

Yang pertama santri mempersiapan hafalannya dengan sebaik
mungkin.

Kedua santri menyiapkan Al-Qur’annya masing-masing.

Kemudian santri mempersiapkan pasangan untuk saling
menyimakkan hafalannya.

Disamping itu tidak lupa mempersiapkan sarana prasarana termasuk
mikrofon, meja, dan lain sebagainya untuk menunjang kegiatan
mudarasah supaya berjalan dengan lancar.

Dan yang tidak kalah pentingnya mempersiapkan absen kehadiran

kegiatan mudarsah santri.

122 Dokumentasi Wawancara dengan Rida Ayu Cahya A., tanggal 01 Mei 2021, pukul

11.00 WIB.
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Proses penerapan metode mudarasah di Pondok Pesantren Bustanu
‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung yaitu dilakukan
seminggu 2 kali pada hari kamis dan sabtu pukul 09.00 sampai 12.30.
Proses metode mudarasah dilaksanakan di masjid dengan menghadap
kiblat, berpakain rapi, tidak diperbolehkan membawa handphone atau
sejenisnya. Sedangkan tata caranya santri mempunyai panthner masing-
masing untuk saling menyimakkan hafalannya dan dilantunkan di
mikrofon secara bergantian. Dalam satu majlis untuk yang belum khatam
melafalkan ¥ juz dan yang sudah khatam 2 juz. Alurnya yaitu yang
pertama bel dibunyikan, kemudian santri berkumpul berdo’a bersama
dilanjutkan tawasul kepada para guru dan melangsungkan mudarsah
sampai selesai.

Hasil penerapan metode mudarasah di Pondok Pesantren Bustanu
‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut Tulungagung yaitu dengan
penerapan metode mudarasah santri bisa termotivasi banyak nderesnya,
ingatannya bisa lebih tajam dengan metode mudarasah, dibandingkan
dengan nderes sendiri, lebih bagus kualitas hafalannya karena kesalahan-
kesalahan dalam menghafal Al-Qur’an selalu dikoreksi, menguasai

hafalan yang sudah didapat, dan nderesnya lebih terstuktur.



Penerapan Metode Mudarasah dalam
Menjaga Hafalan Al-Qur’an Santri

A 4

A 4

Tahap Persiapan Penerapan
Metode Mudarsah:

v Mempersiapkan hafalan
v Mempersiapkan Al-Qur’an
v Mempersiapkan pasangan

v Mempersiapkan sarana &
prasarana (mikrofon, meja, dll)

v" Absen kehadiran santri

Proses Pelaksanaan Penerapan
Metode Mudarasah:

Santri mempunyai panthner
masing-masing untuk saling
menyimakkan hafalannya dan
dilantunkan di mikrofon secara
bergantian, dalam satu majlis
untuk yang belum khatam
melafalkan ¥ juz dan yang sudah
khatam 2 juz

Hasil dari Penerapan Metode Mudarasah:
v" Termotivasi banyak nderesnya

v" Ingatannya lebih tajam

v' Bagus kualitas hafalannya

v Menguasai hafalan yang sudah didapat
v Nderesnya lebih terstuktur

Bagan 2.2
Temuan Penelitian
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